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ABSTRAK
Orientasi kurikulum merdeka adalah pada efisiensi dan efektivitas waktu serta hasil pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan penyesuaian pada minat dan kompetensi siswa. Dengan tujuan ideal teresebut, maka pemerintah menawarkan penggunaan kurikulum tersebut diterapkan di sekolah-sekolah, termasuk sekolah-sekolah di pedalaman. Maka kajian ini menjelaskan bagaimana dilematisasi atau dialogis kurikulum merdeka ketika diterapkan pada sekolah-sekolah pedalaman. Kajian ini adalah jenis kajian kepustakaan dengan metode deskriptif analisis. Sumber data yang digunakan adalah data-data kepustakaan baik berupa artikel, buku cetak ataupun online dan sumber relevan lainnya yang dapat mendukung dan memperkuat kajian yang dilakukan. Simpulan dari tulisan ini menjelaskan bahwa di antara faktor yang menjadikan ketidakmaksimalnya penerapan kurikulum merdeka bagi sekolah di pedalaman adalah: 1) minimnya media dan teknologi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, 2) masih minimnya tenaga pendidik (guru), 3) masih minimnya fasilitas sekolah; dan 4) masih cukup sulitnya akses jalan dan lingkungan pendidikan. 
 Kata kunci: Penerapan, tentangan, kurikulum, merdeka, sekolah   pedalaman.

ABSTRACT
The orientation of the independent curriculum is on efficiency and effectiveness of time and learning outcomes to be achieved based on adjustments to students' interests and competencies. With this ideal aim, the government offers to use this curriculum in schools, including schools in rural areas. So this study will explain how dilemmatic or dialogic the independent curriculum is when applied to rural schools. This study is a type of literature review with a descriptive analysis method. The data sources used are library data in articles, printed or online books and other relevant sources that can support and strengthen the studies carried out. The conclusion of this article explains that among the factors that implement the independent curriculum not optimal for schools in rural areas are: 1) the lack of media and technology to support learning activities, 2) the lack of teaching staff (teachers), 3) the lack of school facilities; and 4) road access and educational environments are still quite difficult.

 Keywords: Implementation, opposition, curriculum, independence, rural school.



PENDAHULUAN
Pendidikan berupaya merangsang dan menumbuhkembangkan potensi peserta didik dengan mengutamakan pengelolaan pengetahuan dan kemampuan fungsional, pembinaan sikap dan pengembangan kepribadian secara fungsional (Amaliyah & Rahmat, 2021). Dapat dikatakan pengertian       pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk meningkatkan perkembangan potensi-potensi pembawaan baik dari segi jasmani maupun rohani yang selaras dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam masyarakat dan kebudayaan. Maka dari itu, pendidikan selalu berjalan dengan budaya secara beriringan atau bersinergi untuk menciptakan suatu kemajuan (Murray, 2023).
Pendidikan adalah sebuah proses berkala dan berkesinambungan dimulai dari adaptasi atau penyesuaian bagi manusia yang telah tumbuh atau berkembangan secara fisik maupun psikis (mental), bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti dimanifestasikan dalam lingkup intelektual, emosional, dan memanusiakan manusia (Taguma et al., 2018). Dalam dunia pendidikan tentunya ada elemen-elemen yang tidak bisa dikesampingkan. Di antara elemen-elemen atau unsur-unsur dalam dunia pendidikan seperti: peseta didik, pendidik, interaksi edukatif, materi pendidikan, alat atau media pendidikan, lingkungan pendidikan dan tujuan pendidikan (Al-Momani, 2022). 
Untuk mencapai sebuah pendidikan yang ideal dan baik, tentunya tidak hanya memenuhi unsur atau elemen-elemen di atas, tetapi juga perlu rekonstruksi atau inovasi dan kreasi baru dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang (Erdawati, 2020). Misalnya saat ini, gaungan dan pemberlakuan kurikulum meredeka terus diupayakan. Kurikulum merdeka nampaknya diinisiasi dan termotivasi oleh pandemi covid-19 yang menyebar ke seluruh dunia yang dimulai pada tahun 2019. Oleh karena itu, Kementerian Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi untuk membuat sebuah trobusan atau inovasi kurikulum yang dianggap cocok untuk diimplementasikan pada masa tersebut. Pengimplementasian kurikulum merdeka dianjurkan bagi sekolah-sekolah yang sudah cukup layak baik secara fasilitas, jumlah peserta didik, pendidik dan sebagainya (Tanjung & Amalia, 2023). 
Secara titik tekan, selain menekankan secara kuaifikasi dan potensi peserta didik, kurikulum merdeka juga menuntut pada pendidik untuk mahir dalam liretasi digital. Apalagi dengan perekmbangan teknologi yang semakin canggih dan berkembang. Maka pendidik atau guru juga mesti cakap dalam menggunakan media sebagai wadah dan alat pembelajaran bagi siswa (Risniyanti & Setiawan, 2023). Dengan perubahan kurikulum dari K-13 ke kurikulum merdeka tentunya memerlukan adaptasi atau penyesuaian dari sejumlah elemen atau unsur pendidikan terutama peserta didik (siswa) dan pendidik (guru). Oleh karena itu, dalam penerapannya pastinya ada konsekuensi tertentu yang akan terjadi di lapangan (Nursyaidah et al., 2023; Rizki & Fahkrunisa, 2022). Maka dari itu, dalam tulisan ini akan mengkaji lebih jauh tentang bagaimana implementasi dan tantangan penerapan kurikulum merdeka bagi pendidikan di Indonesia. 
Sebenarnya kajian tentang kurikulum merdeka belajar telah dilakukan oleh beberapa peneliti, baik kajian dalam aspek kebijakan kurikulumnya seperti yang dilakukan oleh Neliwati Hikmah B. Situmorang, dkk (Situmorang et al., 2023), Gumgum Gumilar, dkk (Gumilar et al., 2023), Roos Tuerah dan Jeanne (Tuerah & Tuerah, 2023) serta Tono S. Nugraha (Nugraha, 2022). Kajian tentang tantangan kurikulum merdeka di era mendatang dilakukan oleh Andhika Wahyudiono (Wahyudiono, 2023). Kajian tentang Probematika Guru dalam penerapan kurikulum merdeka dilakukan oleh Siti Zulaiha, dkk (Siti Zulaiha, Tika Meldina, 2023). Kajian tentang impelementasinya bagi sekolah di antaranya dilakukan oleh Ineu Sumarsih, dkk (Sumarsih et al., 2022), Ummi Inayati (Ummi Inayati, 2022), Amrazi Zakso (Zakso, 2023), dan Eni Andari (Andari, 2022).
Berdasarkan kajian-kajian sebelumnya, belum ada yang menjelaskan lebih jauh implementasi dari kurikulum merdeka bagi sekolah-sekolah pedalaman atau sekolah yang ada di pelosok. Artikel atau tulisan ini cukup kontributif dalam memberikan ilustrasi yang bisa ditindaklanjuti dalam penerapan kurikulum merdeka di sekolah-sekolah pendalaman dalam tataran praksis. Di sisi lain, juga bisa dijadikan pertimbangan atau pilihan serta strategi dalam penerapan kurikulum yang akomodatif dan representatif bagi sekolah yang ada, karena sebuah kebijakan bisa saja sesuai di suatu wilayah, namun kurang sesuai untuk wilayah yang lain. Demikian juga waktunya, bisa saja cocok dan sesuai pada waktu sekarang, namun bisa jadi kurang relevan dengan waktu yang akan datang. Maka perlu kajian serius dalam tema serupa, termasuk kajian tentang penerapan dan tantang dari kebijakan kurikulum merdeka. 
METODOLOGI PENELITIAN
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memfokuskan pada kualitas dan analisis data kepustkaan (library research) (Ramdhan, 2021). Sumber data dikumpulkan dengan model dokumentasi berdasarkan data cetak maupun online baik berupa buku, e-book, artikel atau jurnal, prosiding, majalah dan media lainnya. Jenis analisis yang digunakan adalah model analisis interaktif, sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles (Miles, 2014), model analisis interaktif dilakukan dengan empat tahapan, yakni: 1) tahap pengumpulan data dari sumber utama dan pendukung; 2) Pemfokusan atau mengkrucutkan data yang ada sesuai dengan tujuan atau fokus utama kajian; 3) Menyajikan data yang telah difokuskan sebagai bahan analisis; dan 4) Analisis dan penarikan kesimpulan dari data yang telah dianalisis berdasar analisis yang dilakukan oleh penulis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi, Dasar Hukum dan Karakteristik Kurikulum Merdeka 
Secara definisi kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berfokus pada konten-konten atau materi esensial agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Vhalery et al., 2022). Berdasarkan definisi tersebut bahkan yang menjadi titik tekan dari kurikulum merdeka adalah dua aspek, yaitu: 1) efisiensi dan maksimalisasi penguasaan materi berdasarkan kompetensi peseta didik; dan 2) efektivitas serta efisiensi waktu yang digunakan dalam pembelajaran.  Dari dua fokus di atas, masih menjadi pertanyaan, apakah bisa maksimal dan efektif jika pola dari kurikulum merdeka ini diterapkan pada sekolah-sekolah di pedalaman atau sekolah-sekolah pelosok. Sebelum menjelaskan tentang dilematisasi kurikulum merdeka jika diterapkan pada sekolah pedalaman, maka perlu mengtahui dasar-dasar hukum sebagai legalisasi dari kurikulum merdeka tersebut. Berikut beberapa landasan hukum bagi legalisasi penerapan kurikulum merdeka: 
1. PP RI Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas PP Nomor 57 tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
2. Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
3. Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
4. Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
5. Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
6. Permendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
7. Keputusan Mendikbudristek Nomor 262/M/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Mendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
8. Keputusan Kepala BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
9. Keputusan Kepala BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka. 
Setalah mengetahui dasar hukum sebagai legalisasi penerapan kurikulum merdeka di atas, tentunya perlu mengetahui lebih jauh bagaimana karakteristik dari kurikulum merdeka. Sehingga dengan demikian, bisa dianalisis apakah kurikulum tersebut dapat akomodatif dan berdampak positif jika diterapkan pada sekolah pedalaman atau sekolah-sekolah terpencil. Berikut beberapa karakteristik dari kurikulum merdeka:
1. Pembelajaran Berdasarkan Projek yang Sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila
Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan sebuah kegiatan berbasis projek yang distrukturisasi atau dirancang untuk menguatkan upaya tercapainya kompetensi serta karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Kegiatan atau pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara terpisah dari kegiatan intrakurikuler (Qur’ani, et.,al 2023). Adapun tujuan, muatan serta rangkaian dari pembelajaran ini adalah tidak mesti selalu dikorelasikan dengan konten atau materi pembelajaran di intrakurikuler, karena ini sifatnya berbasis output (penyelesaian masalah). Lembaga pendidikan atau sekolah bisa melibatkan kelompok masyarakat dalam kegiatan pembelajaran ini. Pemilihan projek bisa dengan kasus-kasus kontekstual yang ada di sekitar. Jadi pembelajaran berbasis projek ini menjadi opsi dalam kurikulum prototipe yang dirasa mampu mendukung pemulihan pembelajaran akibat dari learning loss sebagai pengembangan karakter sesuai dengan profi pelajar Pancasila (Azizah et al., 2023).
2. Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Fokus pada Materi Pokok (Esensial)
Pembelajaran berbasis kompetensi mencakup beberapa prinsip, di antaranya: 1) Berpusat pada peserta didik (siswa); 2) Fokus pada penguatan kompetensi; 3) Tujuan pembelajaran yang spesifik; 4) Menekankan pada pembelajaran unjuk kerja atau kinerja; 5) Pembelajaran bersifat individual berdasarkan kompetensi anak; 6) Interaksi menggunakan multi metode; aktif, problem soulving dan kontekstual; 7) Fungsi pengajar adalah fasilitator; 8) Berorientasi pada kebutuhan individu; 9) Umpan balik langsung; 10) Penggunaan modul pembelajaran; 11) Pembelajaran dengan terjun lapangan; 12) Menggunakan barometer penilaian yang jelas (Tika et al., 2022; Zakso, 2023). Aktualisasi pembelajaran berbasis kompetensi pada kurikulum merdeka adalah berlandaskan pada efektivitas dan efisiensi waktu. Maka dari itu, pemfokusan atau titik tekan yang dilakukan adalah menyesuaikan dengan materi esensial, relevan, dan mendalam sehingga peserta didik (siswa) memiliki waktu yang optimal untuk mengembangkan kreasi dan inovasi mereka  dalam mencapai kompetensi dasar yang meeka miliki (Situmorang et al., 2023). 
3. Fleksibilitas Pendidik (Guru) dalam Melakukan Pembelajaran
Fleksibilitas pembelajaran diperlukan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dasar. Adapun tujuan fleksibilitas dalam kurikulum tersebut adalah untuk menjadikan kurikulum lebih relevan dan siap merespons dinamika lingkungan dan beragam perubahan serta untuk memberikan ruang untuk pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. Pada kurikulum merdeka Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Diferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana siswa mempelajari materi pelajaran berdasarkan kemampuannya, apa yang mereka sukai, dan kebutuhan individu mereka sehingga mereka tidak frustrasi dan merasa gagal selama proses pembelajaran (Syah et al., 2023). Terdapat empat aspek atau elemen pembelajaran utama yang dikendalikan oleh pendidik (guru), yakni: konten, proses, produk dan lingkungan atau iklim pembelajaran di ruang kelas. Pendidik (guru) dapat memilih opsi seperti apa dan bagaimana elemen-elemen tersebut bisa dimasukan dalam pembelajaran. Demikian juga guru memiliki kewenangan untuk merubah suasana atau kondisi kelas sesuai atau berdasarkan profil siswanya (Akhbar et al., 2023).

Analisis Penerapan dan Tantangan Kurikulum Merdeka Pada Sekolahan Pedalaman 
	Indonesia adalah negara yang cukup luas dari aspek wilayahnya, terbentang dari Sabang sampai Merauke (Parwanto et al., 2023; Parwanto, 2022). Demikian juga lembaga pendidikannya, mulai dari tingkat perkotaan hingga ke pelosok desa banyak ditemukan sekolah-sekolah yang melakukan kegiatan belajar mengajar, mulai dari sekolah-sekolah yang elit hingga sekolah-sekolah yang peserta didik dan gurunya sangat sedikit, terutama sekolah atau lembaga pendidikan yang berada daerah-daerah di pedalaman (Febriana et al., 2018; Parwanto et al., 2022).
Sekolah yang berada di daerah-daerah pedalaman (Parwanto, 2019), umumnya memiliki karakteristik tersendiri dalam kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan, termasuk dalam implementasi kurikulum. Dengan adanya seruan atau anjuran penggunaan kurikulum merdeka, sepertinya belum cukup akomodotif jika diterapkan pada sekolah-sekolah yang berada di pedalaman. Hal ini karena karakteristik dan tipologi sekolah di pedalaman terkadang berbeda dengan sekolah-sekolah yang ada di perkotaan, terlebih lagi pola pikir (minset) peserta didiknya (Mahdalena & Handayani, 2020). Di sisi lain, banyak faktor atau aspek yang menjadi kurang representatifnya kurikulum meredeka untuk diterapkan di sekolah-sekolah pedalaman. Di antaranya seperti: 
Pertama, media dan teknologi pembelajaran, aspek ini sangat umum terjadi dan ditemukan di sekolah-sekolah pedalaman (Febriana et al., 2018; Kormos & Wisdom, 2021). Minimnya media dan teknologi ditambah lagi dengan ketidaktersediaanya jaringan internet menjadikan sekolah-sekolah di pedalaman sangat sulit mengakses informasi, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan umumnya hanya fokus pada yang tertulis dibuku yang biasanya dikenal dengan ‘buku paket’. Bahkan mirisnya, buku paket atau buku ajarpun hanya dimiliki oleh pengajar (guru), sehingga peserta didik harus mencatat apa yang ditulis di papan tulis oleh guru mereka (Abduh et al., 2022). Tipologi ini adalah model pembelajaran tradisional yang masih jauh dari modernisasi serta elektronisasi media pembelajaran, apalagi seruan penggunaan modul sebagaimana dalam pembelajaran pada kurikulum merdeka. Terciptanya interaksi pembelajaran di kelas antara guru dan murid sudah menjadi sesuatu yang cukup ideal pada sekolah-sekolah pedalaman, mengingat minimnya usur pendidikan yang mereka miliki. Oleh karena itu, pada aspek media dan teknologi pembelajaran ini, penerapan kurikulum merdeka bagi sekolah-sekolah pedalaman masih belum cukup akomodatif dan representatif, mengingat maksimalisasi pencapaian target kompetensi pada kurikulum merdeka termasuk di antaranya mesti didukung dengan variasi media pembelajaran. Maka hal ini tentunya mesti didukung dengan informasi-informasi yang maksimal. Sedangkan di sekolah-sekolah pedalaman penggunaan media dan informasi yang didapatkan masih sangat terbatas. 
Salah satu gambar yang terjadi pada masa pandemi covid-19, biasanya kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring (online) atau dengan berbasis media (Ratten, 2023). Peserta didik di pedalaman, tidak semuanya memiliki alat elektronik berupa handphone atau sejenisnya apalagi ditambah dengan jaringan yang tidak tersedia. Maka hal ini menyebabkan media elektronik tidak banyak di temukan di pedalaman. Sehingga ini juga berdampak – jika dikaitkan dengan dunia pendidikan pendalaman, cara dan strategi yang digunakan juga masih tetap pada model pembelajaran tradisional (Kurniawati, 2021). Padahal di antara upaya maksimalisasi kompetensi pada kurikulum merdeka juga idealnya dengan dukungan alat elektronisasi dan kecakapan dalam penggunaannya, bagi para siswa tentunya dengan arahan guru dan orang tua. Misalnya penerapan model pembelajaran berbasis proyek, pembuatan video, rekaman dan lainnya. Ini semua bersentuhan dengan media dan akan maksimal jika dilakukan dengan kecakapan literasi media. Apalagi memasuki era 5.0 atau nanti menyongsong Indonesia Emas. Penggalakan literasi teknologi dan media sangat dianjurkan, maka inilah di antara orientasi dari tujuan kurikulum merdeka. Namun pada kenyataannya, sekolah-sekolah pedalaman belum mampu atau jika dipaksakan untuk diterapkan, maka hasilnya pun belum akan maksimal. 
Kedua,  pendidik (guru), sudah menjadi isu umum tentang keadaan pendidik atau guru pada sekolah-sekolah pedalaman. Setidaknya ada dua aspek penting yang menjadi tantang penerapan kurikulum merdeka pada sekolah pedalaman dari aspek guru: 1) kecukupan pendidik/pengajar (guru), pada sekolah pedalaman minimnya pengajar (guru) sudah menjadi isu umum yang paling sering terjadi. Kekurangan guru pada sekolah pedalaman bisa terjadi karena dua aspek (Metarum, 2021): 
a) Kekurangan guru karena guru sering tidak datang untuk mengajar. Hal ini biasanya terjadi karena para guru yang tinggal di perkotaan kemudian mengajar di sekolah-sekolah pedalaman atau pelosok yang mana tempat guru tersebut tidak begitu jauh dan masih bisa diakses ke sekolahan tersebut. Namun, pada keadaan tertentu, misalnya musim hujan, terjadi banjir, guru tersebut enggan untuk masuk kerja dan mengajar karena akses jalan yang berlumpur dan sebagainya. Untuk menetap di daerah pedalaman, umumnya guru yang biasanya tinggal diperkotaan belum mampu karena iklim kehidupan yang berbeda ditambah lagi dengan minimnya fasilitas, akses dan sebagainya. Dengan demikian, maka banyak guru-guru yang mengajukan mutasi mengajar sehingga berdampak pada kekosongan pengajar pada sekolah tersebut. 
b) Guru honorer, kekurangan pengajar dan ketidakmaksimalisasian proses pembelajaran di sekolah-sekolah pedalaman adalah karena umumnya yang mengajar adalah guru-guru honor.  Dengan minimnya gaji (upah) yang mereka dapatkan, terkadang tidak sedikit guru-guru honor yang mesti bekerja sampingan dulu sebelum mengajar, sehingga dengan hal ini berdampak pada ketidakmaksimalnya pembelajaran yang dilakukan, terlebih lagi banyak guru-guru honor yang mesti mengajar kelas rangkap karena kekurangan pengajar atau guru-guru yang dari perkotaan tidak datang ke lokasi untuk mengajar. 
c) Kompetensi guru, selain dari kecukupan guru, kompetensi guru sangat menunjang keberhasilan dan maksimalisasi pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan pada sekolah-sekolah pedalaman, masih banyak guru-guru honorer, terkadang guru yang mengajar juga menggunakan tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk mengajar SD. Walaupun barometer keilmuan tidak hanya diukur dari aspek pendidikan. Namun, standarisasi pendidik akan berdampak pada kemampuan guru untuk menguasai kelas dan tidak mengajar dengan ala kadarnya saja. Oleh karena itu, kompetensi guru pada sekolah-sekolah pedalaman masih sangat terbatas. 
Berdasarkan kelemahan pada aspek pengajar (guru) di atas, baik pada unsur minimnya pengajar dan minimnya kompetensi pengajar, maka kurikulum merdeka bagi sekolah di pedaaman masih belum maksimal untuk diterapkan, karena untuk mengukur, melihat, memilah kemampuan para siswa, penguasaan materi, metode, dan strategi pembelajaran mesti didukung dengan kecukupan guru sehingga maksimal dalam memberikan pengajaran dan pelajaran dan kompetensi guru yang mumpuni sehingga bisa menguasai materi, metode dan strategi dalam pembelajaran.  
Ketiga, Fasilitas Sekolah, tidak hanya minimnya media dan teknologi, biasanya ditemukan di sekolah pedalaman fasilitas seperti ruangan, meja kursi, dan lainnya masih sangat kurang. Sehingga bisa saja karena kekurangan ruangan, kelas mesti bergilir untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan minimnya fasilitas tersebut, maka ini belum bisa mendukung penerapan kurikulum merdeka belajar secara maksimal. Walaupun kurikum tersebut tidak berkaitan langsung dengan fasilitas sekolah, tetapi kecukupan dan kenyamanan untuk melakukan kegiatan pembelajaran akan memberikan dampak postif dalam pendidik (guru) dan peserta didik (Metarum, 2021). 
Keempat, akses dan lingkungan pendidikan, akses dan lingkungan pendidikan termasuk menjadi di antara faktor pendukung terciptanya pendidikan yang maksimal dan ideal. Misalnya akses jalan yang buruk, saat banjir juga jalan terputus karena arus sungai naik, anak-anak tidak bisa pergi ke sekolah karena minim alat transportasi, guru PNS dari perkotaan tidak bisa mengajar. Sehingga tidak sedikit ditemukan sekolah-sekolah di pedalaman yang sering libur mendadak karena cuaca dan guru serta murid tidak bisa pergi ke sekolah (Abduh et al., 2022; Febriana et al., 2018). Oleh karena itu, ini semua sedikit banyak pasti berdampak pada ketidakmaksimalnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Termasuk juga misalnya dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, yang mana salah satu aspek penekanan pentingnya adalah maksimalnya fasilitator (guru) dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada penerima materi (murid/peserta didik). 
SIMPULAN
Kurikulum Medeka Belajar muncul dimotivasi oleh keadaan pandemi covid-19, dimana dalam dunia pendidikan dan pembelajaran melakukan kegiatan belajar mengajar dengan terbatas, baik terbatas dalam interaksi antara guru dan murid termasuk juga terbatas dalam aspek waktu atau durasi pembelajaran. Oleh karena itu, inisiasi kurikulum merdeka ini dibuat sasaran pembelajarannya adalah langusung menyasar pada objek tujuan pembelajaran di antaranya adalah fokus pada materi esensial dan kompetensi peserta didik. Meskipun kurikulum ini nampaknya sangat ideal untuk diterapkan khususnya pada masa pandemi, namun tetap ada konsekuensi tertentu yang juga mesti menjadi perhatian. Karena sebuah aturan atau kebijakan dibuat berdasar pertimbangan universal (general), bukan bersifat partikular (khusus). Ketika dibenturkan atau diterapkan pada kasus-kasus tertentu aturan atau kebijakan tersebut kurang maksimal. Termasuk tentang penerapan kurikulum merdeka jika diterapkan pada sekolah-sekolah di pedalaman terdapat konsekuensi dan kesenjangan-kesenjangan tertentu yang mengakibatkan ketidakmaksimalnya kurikulum tersebut untuk mencapai hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Di antara faktor yang menjadikan ketidakmaksimalnya penerapan kurikulum merdeka di sekolah-sekolah pedalaman di antaranya seperti masih minimnya media dan teknologi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, masih minimnya tenaga pendidik (guru), masih minimnya fasilitas sekolah, dan masih cukup sulitnya akses jalan dan lingkungan pendidikan. 

SARAN
Studi tentang penerapan kurikulum merdeka bagi sekolah di pedalaman masih cukup layak untuk dilakukan, khususnya memotret pada kasus-kasus nyata yang terjadi. pada sekolah di pedalaman atau sekolah-sekolah di pelosok. Penelitian atau kajian yang dilakukan menyuguhkan data konkret serta bisa menjadi opsi rekomendasi bagi para pembuat kebijakan dalam mengkaji dan mempertimbangkan kebijakan yang dibuat berdasarkan kasus-kasus nyata yang terjadi di lapangan. 
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